
15 

BAB  I 

PENDAHULUAN 

   

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan yang didirikan selalu berusaha untuk dapat 

meraih laba yang maksimal. Untuk mencapai hal itu dalam setiap 

operasinya mutlak menggunakan modal kerja, apalagi dalam situasi 

saat ini sulit diwujudkan karena lesunya kondisi pasar, ketatnya 

persaingan, situasi ekonomi yang kurang menentu, merupakan 

masalah bagi dunia usaha sehingga mendorong manajemen untuk 

meningkatkan efisiensi. 

Perusahaan dalam melaksanakan aktivitasnya tidak terlepas dari 

tujuan yang hendak dicapai. Tujuan utama perusahaan adalah untuk 

memperoleh laba yang semaksimal mungkin. Agar dapat beroperasi 

secara efisien, maka perusahaan membutuhkan modal kerja yang 

cukup, dan tidak boleh berlebihan karena akan mengurangi 

kesempatan untuk memperoleh laba. Agar aktivitas dan kelangsungan 

hidup perusahaan tetap terjamin, maka pengelolaan harus dilakukan 

sebaik-baiknya. Oleh sebab itu perusahaan harus bisa menjaga agar 

tidak terjadi kekurangan modal yang dapat menganggu aktivitas 

usaha, maupun kelebihan modal yang akan mengakibatkan terjadinya 

pemborosan modal. 
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Sejalan perkembangan teknologi, adanya spesialisasi dalam 

perusahaan, juga semakin banyaknya perusahaan yang bertambah 

besar, maka faktor modal kerja mempunyai peran yang penting, 

karena setiap perusahaan membutuhkan modal kerja untuk membiayai 

operasional. Pengalokasian dan penggunaan modal kerja yang tepat 

serta efisiensi dalam aktivitas perusahaan untuk mencapai keuntungan 

yang optimal dapat dilakukan dengan menekan biaya yang seminimal 

mungkin. Usaha untuk mencapai efisiensi modal kerja dapat diketahui 

dengan besar kecilnya rentabilitas perusahaan. Distribusi modal kerja 

hendaknya diatur sedemikian rupa agar tidak mengganggu 

perusahaan yang mengakibatkan kemampuan untuk memperoleh 

keuntungan semakin menurun sedangkan dalam rentabilitas kita dapat 

membandingkan modal yang dipergunakan dengan laba yang 

diperoleh. Semakin tinggi rentabilitas yang dicapai perusahaan, maka 

semakin tinggi pula efisiensi yang dicapai perusahaan, dalam hal ini 

menambah kepercyaan pihak luar yaitu pembeli, para kreditur, 

penanam modal dan berbagai pihak lain yang mempunyai hubungan 

dengan pihak lain.  

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk mengetahui : 

“Analisis Efisiensi Penggunaan Modal Kerja Terhadap  Rentabilitas 

Pada PT. Mustika Ratu, Tbk.” 
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Permasalahan 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian pada PT. Mustika 

Ratu, Tbk adalah : “Kurangnya efisiensi penggunaan modal kerja 

dalam upaya meningkatkan rentabilitas perusahaan?” 

  

B. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis rentabilitas PT. Mustika Ratu, Tbk.     

2. Untuk menganalisis tingkat efisiensi modal kerja dalam usaha 

meningkatkan rentabilitas pada PT. Mustika Ratu, Tbk.  

 

C. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai efisiensi penggunaan modal kerja terhadap  

rentabilitas. 

2. Bagi Perusahaan  

a. Untuk perbandingan kinerja perusahaan dari tahun ke tahun 

sehingga dapat digunakan sebagai alat untuk pengambilan 

keputusan. 

b. Dapat dijadikan pertimbangan untuk peningkatan kinerja 

keuangan perusahaan di masa yang akan datang semakin 

ketatnya persaingan di dunia usaha.  
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3. Bagi Pihak Lain      

Dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan 

berdasarkan informasi kondisi keuangan perusahaan. 

   


